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Indonesia sebagai suatu lingkungan hidup meliputi luas kurang lebih 200 juta hektar berbentuk daratan dan
560 juta hektar berbentuk lautan. Wilayah ini memiliki sumber daya alam hayati yang beraneka ragam.
Dengan potens ini Kita dituntut untuk selalu dapat melestarikan disamping memanfaatkannya secara
bijaksana, karenaini adalah milik bangsa. Kita harus punya kesadaran bahwa tumpuan kesejahteraan umat
manusia tergantung pada keberhasilannya, pada pelestarian sumberdaya alam dan lingkungan hidup.

Ditegaskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 1990 tentang konservasi,
sumberdaya alam hayati dan ekosistemnya, bahwa:

"Konservasi sumberdaya alam hayati dan ekosistemnya merupakan tanggung jawab dan kewajiban
Pemerintah serta masyarakat” (Bab | pasal 4).

Masyarakat yang dimaksud dalam usaha-usaha pelestarian ini ialah masyarakat peranggrekan, baik yang
sudah bergabung dalam Perhimpunan Anggrek Indonesia (PAI), maupun yang belum bergabung.

Di samping peran masyarakat dalam pelestarian anggrek, juga diteliti tentang sejauh mana fungsi organisasi
PAI dalam menunjang usaha-usaha pelestarian.

Hipotesis kerja dalam penelitian ini ialah :

1. Masyarakat berperanserta secara nyata dalam usaha pel estarian jenis anggrek.

2. Besarnya peran masyarakat dalam pelestarian ini dipengaruhi oleh :

a. keadaan sosia ekonomi

b. pendidikan

c. kemampuan teknis

d. lamanya masyarakat terlibat dalam kegiatan peranggrekan.

3. Organisasi non formal ikut serta meningkatkan peranserta masyarakat dalam pel estarian anggrek.

Penelitian ini mempunyai tujuan :
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui apakah ada usaha-usaha dalam masyarakat Indonesia sehubungan dengan pel estarian

sumberdaya alam, khususnya anggrek.

2. Tujuan Khusus
Untuk mengetahui kelompok masyarakat yang besar peransertanya dalam usaha-usaha pelestarian species
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anggrek dan fungsi organisas peranggrekan PAI dalam menunjang usaha-usaha pelestarian ini.

Kegiatan yang dapat dianggap sebagal peranserta antara lain, adalah:

1. Sumbangan finansial di luar kegiatan organisasi misalnya pengeluaran uang untuk mendapatkan anggrek
langka, dan perawatannya. Juga melakukan kegiatan yang mengkampanyekan pelestarian anggrek, misalnya
turut dalam kepanitiaan pameran anggrek ataupun forum-forum diskusi masalah peranggrekan.

2. Merasaterlibat dengan masalah, peranggrekan, misalnya sering mendiskusikan masalah anggrek dengan
lebih dari satu orang, ataupun membujuk seseorang untuk mengambil sikap positif terhadap pelestarian
anggrek. Mencari petunjuk dari orang lain tentang anggrek langka, bahkan menulis surat, mengumpulkan
literatur ataupun mengadakan pertemuan-pertemuan yang membahas masalah peranggrekan.

3. Peransertayang lebih intensif ialah tertariknya seseorang untuk menanam jenis-jenis anggrek langka,
mengusahakan bibit sendiri maupun melakukan silangan anggrek untuk mempertahankan suatu jenis
tertentu, menangani perawatan langsung di kebun seperti menyiram, memberi pupuk ataupun membasmi
hama dengan pestisida dan fungisida.

Lokas penelitian termasuk di dalam empat wilayah kota DK Jakarta dan sekitarnya yaitu Jakarta Barat,
Jakarta Pusat, Jakarta Timur, Jakarta Selatan, Kabupaten Bogor dan Tangerang. Responden berjumiah 100
orang yang terbagi menjadi 3 kelompok yaitu Petani pengusaha, Hobiist dan Peminat Biasa. Pengumpulan
data primer dilakukan dengan cara wawancara berdasarkan kuesioner, wawancara mendalam dengan
anggota ataupun pengurus Perhimpunan Anggrek Indonesia (PAl), wawancara dan observasi terhadap
beberapa orang petani tradisiona yang turun-temurun.

Analisis data dilakukan secara kuantitatif, dan deskriptif. Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa
kelompok hobiist mempunyai tingkat partisipasi yang paling besar, yaitu sebesar 25,5% serta termasuk
responden yang pendidikannyatinggi serta memiliki lahan yang luas.

Kesimpulan akhir yang dapat ditarik adalah bahwa semakin tinggi tingkat sosial ekonomi, semakin tinggi
pendidikan serta kemampuan teknis, semakin lama masyarakat anggrek terlibat dalam kegiatan ini, maka
semakin besar pula perannya dalam pelestarian anggrek; dalam hal ini organisasi Perhimpunan Anggrek
Indonesia (PAI) diharapkan dapat |ebih meningkatkan peranannya.

<hr><i>Indonesia as alife environment covers aterritory of approximately 200 million hectares of land and
560 million hectares of seas. Indonesia's soil contains a great variety of biotic resources. The people of this
country expected to be able to conserve as well as to benefit the resource wisely sustainable. The people
ought to realize that the well being of mankind depend on the success of the conservation environments.

The national policy have been asserted in the law number 5 of the year 1990, on conversation, of the natural
resources and ecosystem that: "Conservation of life natural resources and their ecosystemsisthe
responsibility of the Government and the community as well".( chapter 1 article 4).

The community meant in the efforts for conservation are those who are engaged in orchid cultivations, both
those who have already been members of PAI (Indonesian Orchid Association) and those who have not.



Besides the role played by the community in the reservation of orchids, there has aso been a study on to
what extent the PAI organization has made efforts to boost conservation.

The hypothesis of the study covers:

1. The communities participate openly in the efforts to conserve orchid variety.

2. Therole of community in the effort of orchid conservation isinfluenced by :

a. economic social conditions

b. education

c. technical capability

d. duration of peopleinvolved in the orchid activities.

3. Non formal organizationsjoin in the efforts to boost the role of the communities in conservation of
orchids.

The study aims::

1. General purpose

To find out whether there are efforts in Indonesian communities to conserve natural resources especialy in
orchid conservation.

2. Special purpose

To find out the groups in the community which have enormous roles in their endeavors for the preservation
of orchids, species of orchids and the function of the PAI orchid organization to promote these conservation
efforts.

All the 15 kinds of activitiesincluded in the participation scale components are among others.

- Financial contribution from outside the organizational activities, e.g. spending money to obtain rare species
of orchids and to cultivate rare - species of orchids. Included in the activitiesis the campaign for the
conservation of orchids e.g. participating in the activities conducted by the committee of orchid exhibition or
in discussion forums on orchid matters.

- Concerned feelings in orchid matters, e.g. frequent discussions on orchid matters with more than one
person, or showing efforts to persuade people to take positive attitude toward conservation of orchids.

- Moreintensive activities aim at attracting people to grow rare orchid species, seeking seeds of orchids to
maintain certain species, or handling direct care in their gardens such as watering, fertilizing aswell as
spraying with pesticide and fungicide.

The location for study covers four areas in the Jakarta Administration and its environments, namely West
Jakarta, Central Jakarta, East Jakarta, South Jakarta, the country of Bogor and that of Tangerang. The
number of respondents is one hundred, which is divided into 3 groups, namely farmers, entrepreneurs and
hobbyist and ordinary, interested people.

The collection of prime datais conducted by way of interviews, filling in questionnaires, intensive
interviews with members or executives of the Indonesia Orchid Association (PAI), interviews and
observations on a number of hereditary, traditional farmers.



The analysis of datais conducted quantitatively, namely through interpretations of figures obtained from the
field which have been arranged into tables, and quantitative analysis of data, namely the real pictures of
situation found in the field which are obtained through observations or studies and are descriptively
anayzed.

For this particular purpose, cross tables used to analyze the level of the respondents' participation, by
measuring the level of participation from the points of the respondents’ group, education, the size or the
gardens and the monthly spending of the respondents. From the results of the studies it is known that the
hobbyist group has the highest level of participation, that in, as high as 25,5%, including respondents with
high level of education and those having large gardens.

The final conclusion that can be drawn is that the higher the socio - economic condition, the higher the level
of education as well as technical capability, and the longer the orchid community isinvolved in thisfield,
the greater the participation in the efforts to conserve orchids; therefore, the organization Indonesian Orchid
Association (PAI) in greatly hoped to step up itsroles.</i>



